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Abstract. This study aims to determine whether there is an influence of perceptions of accounting students regarding the 

work environment, financial rewards, and labor market considerations on career choices as external auditors during 

the Covid-19 endemic. This study uses a type of quantitative research with data collection techniques using 

questionnaires. The population is all accounting students at Muhammadiyah Sidoarjo University class of 2019 with 

a total of 233 students. The sample collection technique was purposive sampling and obtained a sample of 80 

respondents. Data analysis techniques in this study used descriptive statistical analysis, validity test, reliability test, 

multiple linear regression analysis, coefficient of determination test and t test with the help of SPSS v.26. The results 

of the study show that the perceptions of accounting students regarding the work environment and labor market 

considerations influence career choices as external auditors during the Covid-19 endemic. Meanwhile, perceptions 

of financial rewards have no effect on career choices as external auditors during the Covid-19 endemic period. 

Keywords - Work Environment; Financial Rewards; Labor Market Considerations; Career Selection as External Auditor; 

Endemic Of Covid-19 

 
Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh persepsi mahasiswa akuntansi mengenai 

lingkungan kerja, penghargaan finansial, dan pertimbangan pasar kerja terhadap pemilihan karier sebagai auditor 

eksternal pada masa endemi covid-19. Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kuantitatif dengan teknik 

pengumpulan data menggunakan penyebaran kuesioner. Populasinya ialah semua mahasiswa akuntansi Universitas 

Muhammadiyah Sidoarjo angkatan tahun 2019 sebanyak 233 mahasiswa. Teknik pengumpulan sampel adalah 

purposive sampling dan memperoleh sampel sebanyak 80 responden. Teknik analisis data dalam penelitian ini 

mengunakan analisis statistik deskriptif, uji validitas, uji reliabilitas, analisis regresi linier berganda, uji koefisien 

determinasi dan uji t dengan bantuan SPSS v.26. Hasil penelitian menunjukkan bahwa persepsi mahasiswa akuntansi 

mengenai lingkungan kerja dan pertimbangan pasar kerja berpengaruh terhadap pemilihan karier sebagai auditor 

eksternal pada masa endemi covid-19. Sedangkan persepsi penghargaan finansial tidak berpengaruh terhadap 

pemilihan karier sebagai auditor eksternal pada masa endemi covid-19. 

Kata Kunci – Lingkungan Kerja; Penghargaan Finansial; Pertimbangan Pasar Kerja; Pemilihan Karier Sebagai Auditor 

Eksternal; Endemi Covid-19
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I. PENDAHULUAN  

Pemilihan sebuah karier merupakan aspek penting yang harus dilalui dalam pembentukan karier. Bagi setiap 

individu memilih karier bukanlah perkara yang mudah. Karena setiap mahasiswa tentunya memiliki cita-cita atau 

harapan tersendiri untuk memperoleh karier yang menurutnya terbaik [1]. Terutama bagi mahasiswa tingkat akhir 

yang akan lulus dan memulai tahap awal dari pembentukan karier tersebut. Oleh sebab itu, pemilihan karir dapat 

diartikan sebagai kematangan bekerja dan konsep diri [2]. Pilihan karir merupakan cara seseorang untuk mengambil 

satu diantara banyak pekerjaan lain yang sesuai dengan keinginan pribadi masing-masing [3]. Karier dalam bidang 

akuntansi sendiri cukup luas dan beragam. Beberapa profesi yang dapat dipilih oleh lulusan akuntansi meliputi: 

akuntan publik atau biasa disebut auditor eksternal, akuntan intern atau akuntan perusahaan, akuntan pendidik, 

akuntan pemerintah, dan profesi non akuntan [4]. 

Namun dari beberapa profesi akuntan tersebut, jumlah pertumbuhan yang menjadi seorang auditor eksternal di 

Indonesia dapat dikatakan masih rendah jika dibandingkan dengan jumlah lulusan sarjana akuntansi. Terhitung per 24 

oktober 2022 hanya sebanyak 5.666 anggota yang terdaftar di IAPI dan itupun banyak anggota yang berusia diatas 50 

tahun [5]. Minimnya jumlah profesi auditor eksternal menunjukkan bahwa kurangnya mahasiswa akuntansi yang 

memilih karier sebagai auditor eksternal. Seorang auditor eksternal memiliki tugas yang telah diatur dalam UU Nomor 

5 Tahun 2011 [6]. Yang memiliki pengertian bahwa auditor eksternal ialah seseorang yang menyediakan jasanya 

berupa audit atas laporan keuangan kepada kliennya yaitu masyarakat umum yang membutuhkan informasi terkait 

keuangan untuk ditunjukkan kepada kreditur, investor, calon kreditur, calon investor dan lain-lain [7].  

Saat ini sudah memasuki masa endemi covid-19. Hal tersebut diungkapakan sendiri oleh Airlangga Hartarto 

selaku menteri koordinator bidang perekonomian Indonesia [8]. Oleh sebab itu, pemerintah mulai mengizinkan 

beberapa sektor aktif beroperasi kembali. Tak terkecuali pada dunia bisnis di indonesia juga mulai bangkit kembali. 

Setelah mengalami banyak kerugian berupa anjloknya pendapatan. Berdasarkan data dari Badan Pusat Statistik (BPS), 

pada masa pandemi covid-19 perekonomian Indonesia pada tahun 2020 mengalami deflasi atau penurunan drastis 

karena perkembangan ekonomi di Indonesia mempunyai pergerakan yang kurang stabil [9]. Sehingga pada masa 

endemi saat ini membuat perusahaan mulai melakukan proses pemulihan yang bertujuan untuk memperbaiki dalam 

mengelola bisnisnya kembali. 

Salah satu cara perusahaan dalam mengelola bisnisnya kembali yaitu dengan melakukan proses audit. 

Khususnya terkait dengan keuangan perusahaan agar sesuai dengan standar akuntansi keuangan. Audit adalah proses 

pemeriksaan yang dilakukan pada laporan keuangan, catatan akuntansi, serta pengawasan intern kepada suatu 

perusahaan. Dengan tujuan untuk mengevaluasi serta memberikan pendapat tentang kewajaran laporan keuangan 

berdasarkan bukti-bukti yang didapatkan oleh seorang auditor eksternal [7]. Dari informasi yang telah dipaparkan 

diatas menunjukkan bahwa saat ini kurangnya jumlah seorang auditor eksternal akan tetapi, banyak dibutuhkan 

jasanya. Sehingga akan berdampak kepada persepsi setiap mahasiswa akuntansi dalam memilih karier sebagai auditor 

eksternal pada masa endemi saat ini.  

Landasan teori yang digunakan sebagai acuan penelitian ini yaitu Theory of Planned Behavior (TPB) yang 

merupakan pengembangan dari Theory of Reasoned Action (TRA) [10]. Teori ini memiliki fondasi terhadap perspektif 

kepercayaan yang mampu mempengaruhi seseorang untuk melaksanakan tingkah laku yang spesifik [11]. TPB adalah 

teori yang banyak diterapkan pada berbagai bidang penelitian perilaku. TPB menyatakan bahwa gabungan dari sikap 

terhadap perilaku, norma subyektif, dan persepsi kontrol perilaku akan dapat memunculkan niat perilaku kemudian 

membentuk perilaku [12]. Dalam komponen teori TPB ini dapat mempengaruhi kehendak individu untuk pengambilan 

keputusan [10]. Digunakan teori ini karena adanya peran yang terkait dengan hubungan antar variabel. 

Setiap individu memang memiliki persepsi yang tidak selamanya sama. Menurut [13] Persepsi adalah cara 

pandang yang timbul karena adanya respon terhadap stimulus. Stimulus yang diterima seseorang akan masuk ke dalam 

otak, kernudian diartikan serta diberi makna melalui proses yang cukup rumit. Setelah itu, baru dapat dihasilkan 

persepsi. Secara sederhana dapat dikatakan bahwa perspsi ialah proses pemahaman dan pemberian makna atas suatu 

informasi tertentu [14]. Ada beberapa persepsi yang diperoleh mahasiswa akuntansi yang dapat mempengaruhi 

pemilihan karirnya. Beberapa diantaranya yaitu persepsi mengenai lingkungan kerja, persepsi mengenai penghargaan 

finansial, dan persepsi mengenai pertimbangan pasar kerja.  

Lingkungan kerja merupakan semua hal yang berhubungan dengan aktivitas pekerja dan bisa mempengaruhi 

pekerja dalam melaksanakan tugas yang diberikan. Seperti jam kerja, tugas pekerjaan, serta tingkat persaingan dan 

tekanan kerja antar karyawan [15]. Sehingga dapat disimpulkan bahwa persepsi mengenai lingkungan kerja 

merupakan pemahaman setiap individu terkait segala sesuatu yang ada disekitar pekerja dalam menjalani tugas yang 

dibebankan. Penelitian terdahulu yang dilakukan oleh [13] dan [16] menyatakan bahwa lingkungan kerja berpengaruh 

terhadap pilihan karir sebagai auditor eksternal. Namun pada hasil penelitian berbeda yang dilakukan oleh [17] 

mengungkapkan bahwa lingkungan kerja tidak berpengaruh terhadap pemilihan karir oleh mahasiswa akuntansi 

sebagai auditor eksternal. 
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Persepsi lain yang dinilai menjadi pertimbangan dalam memilih karier sebagai auditor yaitu penghargaan 

finansial. Pengaruh penghargaan finansial cukup penting karena dijadikan sebagai daya tarik dalam melakukan 

pekerjaan. Penghargaan finansial merupakan pemberian hadiah berupa gaji yang umumnya diberikan untuk ucapan 

terima kasih atas pemberian jasa, energi, perjuangan, serta manfaat seorang pada perjanjian kerja [18]. Dapat 

disimpulkan bahwa persepsi mengenai penghargaan finansial merupakan pemahaman setiap individu terkait dengan 

segala bentuk imbalan atas pekerjaan yang telah dilakukan oleh karyawan. Penelitian terdahulu yang dilakukan oleh 

[16] dan [19] menyatakan bahwa penghargaan finansial berpengaruh terhadap pilihan karirnya sebagai auditor 

eksternal. Namun berbeda dengan penelitian yang dilakukan oleh [20] dan [21] yang menyatakan bahwa penghargaan 

finansial tidak berpengaruh terhadap pemilihan karir sebagai auditor eksternal. 

Disisi lain, persepsi yang dinilai menjadi pertimbangan mahasiswa akuntansi dalam pemilihan karir yaitu, 

pertimbangan pasar kerja. Pertimbangan pasar kerja ialah hal yang dipertimbangkan oleh seseorang terkait keamanan 

kerja dan tersedianya lapangan kerja atau kemudahan mengakses informasi mengenai lowongan kerja [22].  

Dari penjelasan tersebut dapat disimpulkan bahwa persepsi pertimbangan pasar kerja merupakan pekerjaan yang 

tersedianya keamanan kerja serta mudah diperoleh di masa yang akan datang. Penelitian terdahulu yang dilakukan 

oleh [20], [19], dan [21] menyatakan bahwa pertimbangan pasar kerja berpengaruh terhadap pemilihan karir sebagai 

auditor eksternal. Namun berbeda dengan penelitian yang dilakukan oleh [17] yang mengungkapkan bahwa 

pertimbangan pasar kerja tidak berpengaruh terhadap pemilihan karier oleh mahasiswa akuntansi sebagai auditor 

eksternal. 

Berdasarkan dari hasil ketidakkonsistetan penelitian terdahulu mengenai variabel persepsi lingkungan kerja, 

persepsi penghargaan finansial, dan persepsi pertimbangan pasar kerja secara parsial terhadap pemilihan karier sebagai 

auditor eksternal yang telah dipaparkan diatas. Ada yang memperoleh hasil berpengaruh dan ada yang tidak 

berpengaruh mengenai variabel indeprenden yang digunakan pada penelitian ini, akibatnya muncul adanya GAP 

penelitian dari penelitian-penelitian terdahulu. Sehingga peneliti ingin meneliti kembali terkait variabel lingkungan 

kerja, penghargaan finansial, dan pertimbangan pasar kerja secara parsial terhadap pemilihan karier sebagai auditor 

eksternal. 

Alasan peneliti menggunakan mahasiswa Prodi Akuntansi Universitas Muhammadiyah Sidoarjo yang digunakan 

sebagai subjek penelitian ialah karena UMSIDA merupakan perguruan tinggi swasta yang memiliki fakultas bisnis, 

hukum dan ilmu sosial dengan menyediakan prodi akuntansi yang berarti akan menghasilkan banyak lulusan akuntansi 

yang berkualitas dan siap untuk bersaing memilih karier di dunia kerja. Khususnya untuk memilih karier sebagai 

seorang auditor eksternal yang saat ini jumlahnya sangat rendah akan tetapi jasanya banyak dibutuhkan. Populasi pada 

penelitian ini yaitu semua mahasiswa aktif S1 program studi akuntansi angkatan tahun 2019, alasannya ialah karena 

mahasiswa angkatan 2019 merupakan mahasiswa yang berada pada semester akhir yang akan lulus dan menentukan 

kariernya. Serta sampel yang digunakan pada penelitian ini yaitu mahasiswa kelas sore yang bekerja, alasannya karena 

mahasiswa kelas sore merupakan mahasiswa yang rata-rata bekerja sehingga akan lebih mengerti terkait dunia kerja 

dan dapat memberika jawaban yang sesuai. 

Peneliti tertarik mengembangkan lagi suatu penelitian yang telah dilakukan oleh [16] dan menambahkan 

variabel independen yaitu pertimbangan pasar kerja serta dengan mengkaitkan fenomena saat ini yaitu masa endemi 

covid-19. Hal tersebut yang membedakan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya. Tujuan dilakukan penelitian 

ini adalah untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh dari persepsi mahasiswa akuntansi mengenai lingkungan kerja, 

penghargaan finansial, dan pertimbangan pasar kerja terhadap pemilihan karier sebagai auditor eksternal pada masa 

endemi covid-19. Maka dari itu, penulis tertarik mengambil judul “Pengaruh Persepsi Mahasiswa Akuntansi 

Mengenai Lingkungan Kerja, Penghargaan Finansial, dan Pertimbangan Pasar Kerja Terhadap Pemilihan Karier 

Sebagai Auditor Eksternal Pada Masa Endemi Covid-19 (Studi Empiris pada Mahasiswa Program Studi Akuntansi 

Universitas Muhammadiyah Sidoarjo)”. 

PENGEMBANGAN HIPOTESIS 

Persepsi Lingkungan Kerja Terhadap Pemilihan Karier Sebagai Auditor Eksternal 

lingkungan kerja adalah segala sesuatu yang ada disekitar para pekerja yang dapat mempengaruhi kepuasan 

kerja karyawan dalam melaksanakan pekerjaannya [23]. Lingkungan kerja yang dimaksud disini meliputi atas sifat 

pekerjaan, tingkat persaingan, dan banyaknya tekanan. Setiap orang pasti ingin berada di lingkungan kerja yang 

nyaman dan menyenangkan sesuai dengan kepribadiannya. Lingkungan kerja merupakan salah satu faktor yang 

mempengaruhi produktivitas kerja [3]. Menurut penelitian yang dilakukan oleh [13] dan [16] menyatakan bahwa 

lingkungan kerja berpengaruh terhadap pemilihan karier sebagai auditor eksternal. Hal tersebut menunjukkan bahwa 

adanya pengaruh persepsi lingkungan kerja terhadap pemilih karier sebagai auditor eksternal. 

H1 : Persepsi lingkungan kerja berpengaruh terhadap pemilihan karir sebagai auditor eksternal pada masa 

endemi covid-19 
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Persepsi Penghargaan Finansial Terhadap Pemilihan Karier Sebagai Auditor Eksternal 

Penghargaan finansial merupakan suatu hal yang dibayarkan perusahaan kepada karyawannya sebagai bentuk 

hak atas hasil kinerjanya selama menjadi karyawan diperusahaan tersebut [22]. Menurut [24] menjelaskan bahwa 

penghargaan finansial yang telah diyakini secara mendasar bagi sebagian besar perusahaan sebagai daya tarik utama 

untuk memberikan kepuasan kepada karyawannya. Menurut [25] seorang auditor eksternal akan mendapatkan 

penghargaan finansial dengan cara tersendiri atau berbeda dengan profesi lainnya. Menurut penelitian yang dilakukan 

oleh [16] dan [19] menyatakan bahwa penghargaan finansial berpengaruh terhadap pemilihan karier sebagai auditor 

eksternal. Hal tersebut menunjukkan bahwa adanya pengaruh persepsi penghargaan finansial terhadap pemilihan 

karier sebagai auditor eksternal. 

H2 : Persepsi penghargaan finansial berpengaruh terhadap pemilihan karir sebagai auditor eksternal pada masa 

endemi covid-19 

Persepsi Pertimbangan Pasar Kerja Terhadap Pemilihan Karier Sebagai Auditor Eksternal 

Pertimbangan pasar kerja berhubungan erat dengan keamanan kerja serta kemudahan dalam mengakses 

pekerjaan di masa yang akan datang [26]. Pasar kerja dapat dikatakan luas apabila pekerjaan tersebut memiliki 

kemudahan dalam mengakses lapangan pekerjaan. Biasanya pasar kerja yang luas akan lebih diminati daripada 

pekerjaan yang memiliki pasar kerja kecil [27]. Karena setiap pekerjaan memiliki peluang dan kesempatan yang 

berbeda-beda. Menurut penelitian yang dilakukan oleh [19], [20], dan [21] yang menyatakan bahwa pertimbangan 

pasar kerja berpengaruh terhadap pemilihan karir auditor eksternal. Hal tersebut menunjukkan bahwa adanya pengaruh 

persepsi mahasiswa akuntansi mengenai penghargaan finansial terhadap pemilihan karier sebagai auditor eksternal. 

H3 : Persepsi pertimbangan pasar kerja berpengaruh terhadap pemilihan karir sebagai auditor eksternal pada 

masa endemi covid-19 

Kerangka Konseptual 

 

II. METODE 

Pendekatan Penelitian 

Pendekatan penelitian yang digunakan pada penelitian ini yaitu penelitian kuantitatif. Pada penelitian ini 

dilakukan dengan cara mengumpulkan data, mengelola data, dan menganalisa data ke dalam angka. Menurut [28] 

metode penelitian kuantitatif dapat diartikan sebagai metode penelitian yang digunakan untuk meneliti populasi atau 

sampel tertentu, pengumpulan data menggunakan instrumen penelitian, analisis data bersifat statistik, yang bertujuan 

untuk menguji hipotesis yang telah ditetapkan peneliti.  

Jenis dan Sumber Data 

Jenis data pada penelitian ini ialah data primer berupa kuesioner terkait persepsi mahasiswa program studi 

akuntansi angkatan tahun 2019 universitas muhammadiyah sidoarjo. Sumber data diperoleh melalui survei dengan 

penyebaran kuesioner kepada mahasiswa aktif prodi akuntansi Universitas Muhammadiyah Sidoarjo angkatan 2019 

kelas sore yang bekerja. 

Gambar 1. Kerangka Konseptual 

H2 

H3 

 

Persepsi Lingkungan Kerja 

(X1) 

Persepsi Penghargaan Finansial 

(X2) 

Persepsi Pertimbangan Pasar Kerja 

(X3) 

Pemilihan Karier Sebagai 

Auditor Eksternal Pada 

Masa Endemi Covid-19 

(Y) 
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Indikator Variabel Penelitian 

Tabel 1 

Indikator Variabel 

Populasi dan Sampel 

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh mahasiswa aktif S1 Program Studi Akuntansi Angkatan 2019 

Fakultas Bisnis, Hukum dan Ilmu Sosial Universitas Muhammadiyah Sidoarjo yang berjumlah 233 mahasiswa. 

Pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan teknik purposive sampling. Penggunaan metode purposive 

sampling merupakan teknik pengambilan sampel dengan mempertimbangkan kriteria tertentu. Alasan menggunakan 

purposive sampling sebagai teknik pengambilan sampel karena tidak semua populasi memenuhi kriteria serta agar 

sampel yang diambil dapat memberikan jawaban yang sesuai dengan tujuan peneliti. Sehingga diperoleh sampel 

sebanyak 80 mahasiswa dengan kriteria sampel penelitian ini yaitu:  

1. Mahasiswa aktif S1 program studi akuntansi angkatan 2019, alasannya karena mereka merupakan mahasiswa 

yang sedang memasuki semester akhir serta akan menentukan kariernya. 

2. Mahasiswa yang telah menempuh mata kuliah dasar pengauditan, alasannya karena dapat memberikan jawaban 

yang relevan terhadap pertanyaan yang diajukan oleh peneliti. 

3. Mahasiswa kelas B atau sore, alasannya karena mahasiswa kelas sore merupakan mahasiswa yang rata-rata 

bekerja. 

4. Mahasiswa yang bekerja, alasannya karena mahasiswa pekerja akan lebih mengerti terkait dunia kerja sehingga 

dapat memberikan jawaban yang sesuai. 

Teknik Pengumpulan Data 

Metode yang digunakan dalam pengumpulan data pada penelitian ini yaitu menggunakan metode survei dengan 

cara membagikan kuesioner kepada responden secara online melalui google form yang berisi pertanyaan yang telah 

disusun. Pertanyaan tersebut berkaitan dengan lingkungan kerja, penghargaan finasial, dan pertimbangan pasar kerja 

terhadap pemilihan karir sebagai auditor eksternal pada masa endemi covid-19. Jawaban pada kuesioner persepsi 

mahasiswa akuntansi tersebut diberi skor 1-5 dengan menggunakan skala likert yang menunjukkan gradasi dari sangat 

setuju mendapatkan nilai 5 sampai sangat tidak setuju mendapatkan nilai 1.  

Teknik Analisis Data 

Dalam melakukan olah data dan analisis data pada penelitian ini menggunakan program software IBM SPSS 

Statistics 26 for windows. Berikut teknik analisis data yang dimaksud adalah sebagai berikut: 

1. Analisis Statistik Deskriptif 

Menurut [28], Analisis statistik deskriptif adalah teknik statistik yang dipergunakan untuk menganalisis suatu 

data dengan cara medeskripsikan data yang telah terkumpul tanpa bermaksud membuat kesimpulan secara 

umum. Analisis deskriptif ini bertujuan untuk memberikan penjelasan suatu data yang dapat dilihat dari nilai 

minimum, nilai maksimum, mean, sum, range, standar deviasi serta ditampilkan dalam bentuk tabel distribusi 

frekuensi [30]. 

No Variabel Indikator Sumber 

1 Lingkungan Kerja 

(X1) 

1. Jam kerja yang fleksibel.  

2. Tugas pekerjaan yang jelas. 

3. Persaingan yang baik antar sesama.  

4. Lingkungan kerja yang menyenangkan 

 

 [22] 

2 Penghargaan 

Finansial  

(X2) 

1. Penghasilan jangka panjang yang bagus. 

2. Gaji awal yang tinggi. 

3. Adanya bonus atau insentif lainnya. 

4. Adanya dana jaminan pensiun. 

 

 [29] 

3 Pertimbangan Pasar 

Kerja  

(X3) 

1. Lapangan pekerjaan mudah diketahui 

2. Kemanan kerja lebih terjamin. 

3. Pekerjaan mudah diperoleh 

 

 [22] 

4 Pemilihan Karir 

Sebagai Auditor 

Eksternal  

(Y) 

1. Menjadikan lebih profesional dalam bidang akuntansi 

2. Memperluas wawasan dan kemampuan akuntansi 

3. Menjadi konsultan bisnis yang terpercaya 

4. Meningkatkan skill dalam mengaudit 

  

[29] 
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2. Uji Kualitas Data 

a.     Uji Validitas Instrumen 

Uji validitas merupakan teknik analisis data yang digunakan untuk mengukur sah atau valid tidaknya suatu 

kuesioner [30]. Suatu kuesioner dikatakan valid atau sah apabila pertanyaan yang disajikan dalam kuesioner 

mampu untuk mengungkapkan perihal serta dapat diukur dalam kuesioner penelitian. Terdapat kriteria dalam 

menilai uji validitas pada penelitian ini, antara lain: 

1) Jika r-hitung < r-tabel (uji dua sisi dengan signifikan 0,05) maka pertanyaan dikatakan tidak valid.  

2) Jika r-hitung > r-tabel (uji dua sisi dengan signifikan 0,05) maka pertanyaan dikatakan valid. 

b.     Uji Reliabilitas Instrumen 

Uji reliabilitas merupakan teknik analisis data yang digunakan untuk mengukur suatu kuesioner yang 

merupakan indikator dari variabel [30]. Suatu kuesioner dikatakan reliable atau handal jika jawaban responden 

terhadap pertanyaan memberikan hasil yang konsisten atau stabil dari waktu ke waktu. Dalam mengukur 

reliabilitas menggunakan uji statistik Cronbach Alpha yang terdapat dalam Software SPSS. Menurut [31] ada 2 

kriteria untuk menilai uji reabilitas dalam penelitian, antara lain:  

1) Jika Cronbach’s Alpha > 0,60 (variabel dikatakan reliabel atau handal). 

2) Jika Cronbach’s Alpha < 0,60 (variabel dikatakan tidak reliabel atau tidak handal). 

 

3. Uji Hipotesis 

Pada uji hipotesis dilakukan penentuan apakah suatu hipotesis dapat diterima (dianggap benar) atau harus 

ditolak (dianggap salah). Ada berbagai uji yang digunakan untuk menguji hipotesis dalam penelitian ini, antara lain: 

a. Analisis regresi linear berganda 

Analisis regresi linear berganda digunakan untuk membangun suatu persamaan serta mengukur kekuatan 

hubungan antara dua variabel atau lebih, dan menunjukan arah hubungan antara variabel dependen dan variabel 

independent [23]. Pada analisis regresi linear berganda yaitu terdapat lebih dari satu variabel independen yang 

akan diuji [31]. Berikut ini persamaan analisis regresi linear berganda dalam penelitian ini: 

Y = ɑ + b1X1 + b2X2 + b3X3 

Keterangan: 

Y  = Pemilihan karier sebagai auditor eksternal pada masa endemi covid-19 

X1  = Lingkungan kerja 

X2   = Penghargaan finansial 

X3   = Pertimbangan pasar kerja 

ɑ   = Nilai konstanta 

b1, b2, b3 = Koefisien regresi 

b. Uji Parsial (Uji T) 

Uji statistik (t) merupakan salah satu uji hipotesis penelitian yang bertujuan untuk mengetahui apakah variabel 

independen (X) mempengaruhi variabel dependen (Y) secara parsial. Pada pengujian statistik (t) ini terdapat dua 

cara untuk mengetahui suatu hipotesis diterima atau ditolak diantaranya ialah 

1) Membandingkan antara t-hitung dan t-tabel  

a. Jika t-hitung > t-tabel maka hipotesis diterima, artinya adanya pengaruh dari variabel bebas secara 

parsial terhadap variabel terikat.  

b. Jika t-hitung < t-tabel maka hipotesis ditolak, artinya tidak adanya pengaruh dari variabel bebas secara 

parsial terhadap variabel terikat.  

2) Melihat dari nilai signifikasi (Sig) 

a. Jika nilai (Sig) < α = 0,05 (5%) maka hipotesis diterima, artinya adanya pengaruh dari variabel bebas 

secara parsial terhadap variabel terikat.  

b. Jika nilai (Sig) > α = 0,05 (5%) maka hipotesis ditolak, artinya tidak adanya pengaruh dari variabel 

bebas secara parsial terhadap variabel terikat.  
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c.    Uji Koefisien Determinasi (R2) 
 

Koefisien determinasi (R2) digunakan untuk mengukur variabel independen dalam menerangkan variabel 

dependen. Nilai koefisien determinasi yaitu antara nol dan satu. Jika nilai R2 kecil berarti kemampuan variabel 

independen dikatakan terbatas untuk menjelaskan variabel dependen. Sedangkan jika nilai mendekati satu 

berarti variabel independen dikatakan hampir dapat menjelaskan semua informasi untuk mendeteksi variabel 

dependen [30]. 

III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Karakteristik Responden 

Penulis menyebarkan kuesioner dalam penelitian ini melalui google formulir. Jumlah kuesioner yang dibagikan 

sebanyak 233 kuesioner. Data yang kembali dan memenuhi kriteria sebanyak 80 kuesioner. Dari 80 kuesioner tersebut, 

seluruh kuesioner dapat digunakan sebagai data yang akan dianalisis pada penelitian ini. Peneliti melakukan pengujian 

menggunakan IBM SPSS 26. Sehingga terdapat karakteristik dari responden pada 80 kuisioner yang bisa digunakan 

untuk diolah yaitu : 

Tabel 2 

 Karakteristik Responden 

Kriteria Frekuensi Presentase 

Jenis Kelamin     

Laki-Laki 11 13,8% 

Perempuan 69 86,3% 

Kelas     

B1 27 33,8% 

B2 27 33,8% 

B3 26 32,8% 

Sumber : Output SPSS Versi 26 (2023) 

Berdasarkan tabel 2 diketahui responden yang berpatisipasi dan memenuhi kriteria dalam penelitian ini ialah 

yang berjenis kelamin perempuan sebanyak 69 atau 86,3% dan laki-laki hanya berjumlah 11 atau 13,8%. Kemudian 

berdasarkan kelas B1 sebanyak 27 atau 33,8% sama dengan kelas B2 sebanyak 27 atau 33,8% dan pada kelas B3 

yang menjadi responden berjumlah 26 atau 32,8%. 

Analisis Statistik Deskriptif 

Berikut adalah tabel hasil analisis statistik deskriptif sebagai berikut : 

Tabel 3 

 Uji Analisis Statistik Deskriptif 

Variabel         N Minimum Maximum     Mean 
 Std.           

Deviation 

Persepsi Lingkungan Kerja (X1) 80 15 25 19,69 2,726 

Persepsi Penghargaan  Finansial (X2) 80 10 25 19,73 3,708 

Persepsi Pertimbangan Pasar Kerja (X3) 80 10 25 16,95 3,434 

Pemilihan Karier Sebagai Auditor 

Eksternal Pada Masa Endemi Covid-19 (Y) 
80 4 20 15,40     3,141 

Sumber : Output SPSS Versi 26 (2023) 

 Berdasarkan tabel 3 hasil uji analisis statistik deskriptif menjelaskan bahwa total responden yaitu 80 orang. 

Pada variabel Persepsi Lingkungan Kerja (X1) menggunakan 5 item pertanyaan. Dapat diketahui jawaban responden 

dalam penelitian dengan nilai minimal 15, nilai maksimal 25, nilai rata-rata sebesar 19,69 serta standar deviasinya 

sebesar 2,726. Pada variabel Persepsi Penghargaan Finansial (X2) dengan menggunakan 5 item pertanyaan. Dapat 
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diketahui jawaban responden memiliki nilai minimal 10, nilai maksimal 25, nilai rata-rata 19,73 dan niali standar 

deviasi sebesar 3,708. Variabel Persepsi Pertimbangan Pasar Kerja (X3) menggunakan 5 item pertanyaan. Dapat 

diketahui jawaban responden mendapatkan nilai minimal 10, nilai maksimal 25, nilai rata-rata 16,95 serta standar 

deviasi ialah 3,434. Pada variabel Pemilihan Karier Sebagai Auditor Eksternal Pada Masa Endemi Covid-19 (Y) dalam 

penelitian ini terdiri 4 item pertanyaan. Dapat diketahui jawaban responden memiliki nilai minimal 4, nilai maksimal 

20, nilai rata-rata 15,40 d/an nilai standar deviasi sebesar 3,141 

Hasil Uji Kualitas Data 

Uji Validitas  

Berikut adalah tabel hasil uji validitas sebagai berikut : 

Tabel 4 

Uji Validitas 

Variabel Item r-hitung r-tabel Keterangan 

  X1.1 0,549 0,220 Valid 

Persepsi X1.2 0,826 0,220 Valid 

Lingkungan  X1.3 0,632 0,220 Valid 

Kerja (X1) X1.4 0,537 0,220 Valid 

  X1.5 0,789 0,220 Valid 

  X2.1 0,742 0,220 Valid 

Persepsi X2.2 0,804 0,220 Valid 

Penghargaan  X2.3 0,870 0,220 Valid 

Finansial (X2) X2.4 0,796 0,220 Valid 

  X2.5 0,848 0,220 Valid 

  X3.1 0,608 0,220 Valid 

Persepsi X3.2 0,877 0,220 Valid 

Pertimbangan X3.3 0,588 0,220 Valid 

Pasar Kerja (X3) X3.4 0,742 0,220 Valid 

  X3.5 0,849 0,220 Valid 

Pemilihan Karier 

Sebagai 
Y.1 0,833 0,220 Valid 

Auditor Eksternal Y.2 0,908 0,220 Valid 

Pada Masa Endemi Y.3 0,870 0,220 Valid 

Covid-19 (Y) Y.4 0,781 0,220 Valid 

        Sumber : Output SPSS Versi 26 (2023) 

Berdasarkan hasil uji validitas pada tabel 4 dapat diketahui bahwa semua item pertanyaan dari tiap variabel 

independen (Persepsi Lingkungan Kerja (X1), Persepsi Penghargaan Finansial (X2), dan Persepsi Pertimbangan Pasar 

Kerja (X3)) serta variabel dependen (Pemilihan Karier Sebagai Auditor Eksternal Pada Masa Endemi Covid-19 (Y)) 

dapat dikatakan valid atau sah karena nilai r-hitung > r-tabel sehingga semua pertanyaan dari masing-masing variabel 

dianggap mampu mengungkapkan sesuatu yang akan diukur dalam kuesioner penelitian tersebut. 

Uji Reliabilitas 

Berikut adalah tabel hasil uji reliabilitas sebagai berikut : 

Tabel 5 

Uji Reliabilitas 

Variabel Cronbach's Alpha Keterangan 

Persepsi Lingkungan Kerja (X1) 0,658 Reliabel 

Persepsi Penghargaan Finansial (X2) 0,866 Reliabel 

Persepsi Pertimbangan Pasar Kerja (X3) 0,786 Reliabel 

Pemilihan Karier Sebagai Auditor Eksternal 
0,869 Reliabel 

Pada Masa Endemi Covid-19 (Y) 

    Sumber : Output SPSS Versi 26 (2023) 
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Berdasarkan hasil uji reliabilitas pada tabel 5 dapat diketahui nilai Cronbach’s Alpha pada tiap variabel 

independen (Persepsi Lingkungan Kerja (X1), Persepsi Penghargaan Finansial (X2), dan Persepsi Pertimbangan Pasar 

Kerja (X3)) serta variabel dependen (Pemilihan Karier Sebagai Auditor Eksternal Pada Masa Endemi Covid-19 (Y)) 

adalah > 0,60 yang dapat diartikan bahwa semua variabel ialah reliabel atau handal. Sehingga bisa dikatakan jawaban 

dari responden terhadap pertanyaan kuesioner dianggap handal karena memberikan hasil yang konsisten atau hasil 

yang sama dari waktu ke waktu. 

Analisis Regresi Linear Berganda 

Berikut adalah tabel hasil uji analisis regresi linear berganda sebagai berikut : 

Tabel 6 

Hasil Uji Analisis Regresi Linear Berganda 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

T Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) .898 2.163  .415 .679 

Persepsi Lingkungan Kerja (X1) .296 .121 .257 2.449 .017 

Persepsi Penghargaan Finansial (X2) .114 .089 .135 1.289 .201 

Persepsi Pertimbangan Pasar Kerja (X3) .379 .089 .414 4.260 .000 

Sumber : Output SPSS Versi 26 (2023) 

Berdasarkan hasil dari uji regresi linear berganda, maka persamaan dalam penelitian ini dapat dituliskan 

sebagai berikut: Y = 0,898 + 0,296X1 + 0,114X2 + 0,379X3  

Dari persamaan regresi linear berganda tersebut dapat dijelaskan sebagai berikut:  

Bahwa nilai konstanta (𝛼) pada hasil regresi ini sebesar 0,898 dapat diartikan jika variabel independen (persepsi 

lingkungan kerja, persepsi penghargaan finansial, dan persepsi pertimbangan pasar kerja) memiliki nilai 0 atau 

dianggap konstan maka besar yang memilih karier sebagai auditor eksternal pada masa endemi covid-19 sebesar 0,898. 

Variabel persepsi lingkungan kerja (X1) mempunyai nilai koefisien regresi sebesar 0,296. Artinya jika persepsi 

mahasiswa akuntansi mengenai lingkungan kerja meningkat 1% maka yang memilih karier sebagai auditor eksternal 

pada masa endemi covid-19 juga akan naik 0,296 dengan ketentuan variabel independen lainnya dalam keadaan 

konstan. Variabel persepsi penghargaan finansial (X2) mempunyai nilai koefisien regresi sebesar 0,114. Artinya jika 

persepsi mahasiswa akuntansi mengenai penghargaan finansial meningkat 1% maka yang memilih karier sebagai 

auditor eksternal pada masa endemi covid-19 juga akan naik 0,114 dengan ketentuan variabel independen lainnya 

dalam keadaan konstan. Variabel persepsi pertimbangan pasar kerja (X3) mempunyai nilai koefisien regresi sebesar 

0,379. Artinya jika persepsi mahasiswa akuntansi mengenai pertimbangan pasar kerja meningkat 1% maka yang 

memilih karier sebagai auditor eksternal pada masa endemi covid-19 juga akan naik 0,379 dengan ketentuan variabel 

independen lainnya dalam keadaan konstan.  

Uji T (Parsial) 

Berikut adalah tabel hasil uji T atau uji secara parsial sebagai berikut : 

Tabel 7 

Hasil Uji T 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

T Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) .898 2.163  .415 .679 

Persepsi Lingkungan Kerja (X1) .296 .121 .257 2.449 .017 

Persepsi Penghargaan Finansial (X2) .114 .089 .135 1.289 .201 



10 | Page 

Copyright © Universitas Muhammadiyah Sidoarjo. This is an open-access article distributed under the terms of the Creative Commons Attribution License (CC BY). 

The use, distribution or reproduction in other forums is permitted, provided the original author(s) and the copyright owner(s) are credited and that the original 

publication in this journal is cited, in accordance with accepted academic practice. No use, distribution or reproduction is permitted which does not comply 

with these terms. 

Persepsi Pertimbangan Pasar Kerja (X3) .379 .089 .414 4.260 .000 

Sumber : Output SPSS Versi 26 (2023) 

Dari tabel 7, bisa dilihat bahwa variabel persepsi lingkungan kerja (X1) memiliki nilai signifikansi 0,017 yang 

lebih kecil dari 0,05 (0,017 < 0,05) dan memiliki t-hitung lebih besar dari t-tabel yaitu 2,449 > 1,991. Artinya bahwa 

persepsi lingkungan kerja (X1) berpengaruh terhadap pemilihan karier sebagai auditor eksternal pada masa endemi 

covid-19 oleh mahasiswa akuntansi UMSIDA angkatan 2019 dengan kata lain H1 pada penelitian ini diterima.  

Pada variabel persepsi penghargaan finansial (X2) memiliki nilai signifikansi 0,201 yang lebih besar dari 0,05 

(0,201 > 0,05) dan memiliki t-hitung lebih kecil dari t-tabel yaitu 1,289 < 1,991. Artinya bahwa persepsi penghargaan 

finansial (X2) tidak berpengaruh terhadap pemilihan karier sebagai auditor eksternal pada masa endemi covid-19 oleh 

mahasiswa akuntansi UMSIDA angkatan 2019 dengan kata lain H2 pada penelitian ini ditolak.  

Pada variabel persepsi pertimbangan pasar kerja (X3) memiliki nilai signifikansi 0,000 yang lebih kecil dari 

0,05 (0,000 < 0,05) dan memiliki t-hitung lebih besar dari t-tabel yaitu 4,260 > 1,991. Artinya bahwa persepsi 

pertimbangan pasar kerja (X3) berpengaruh terhadap pemilihan karier sebagai auditor eksternal pada masa endemi 

covid-19 oleh mahasiswa akuntansi UMSIDA angkatan 2019 dengan kata lain H3 pada penelitian ini diterima. 

Uji Koefisien Determinasi (R2) 

Berikut adalah tabel hasil uji koefisien determinasi (R2) sebagai berikut : 

Tabel 8 

Hasil Uji Koefisien Determinasi (R2) 

 

 

 
 

 

Sumber : Pengolahan Data, 2023 

Berdasarkan tabel 8 dapat diketahui bahwa koefisien determinasi (Adjusted R Square) sebesar 0,387 atau 

sebesar 38,7%. Artinya 38,7% dari variabel pemilihan karier sebagai auditor eksternal pada masa endemi covid-19 

bisa dijelaskan atau dipengaruhi oleh variabel persepsi lingkungan kerja, persepsi penghargaan finansial, dan persepsi 

pertimbangan pasar kerja sedangkan sisanya sebesar 61,3% dijelaskan atau dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak 

diteliti dalam penelitian ini. 

PEMBAHASAN 

Persepsi lingkungan kerja berpengaruh terhadap pemilihan karier sebagai auditor eksternal pada masa 

endemi covid-19 
 

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis pertama dalam penelitian ini menunjukkan bahwa variabel persepsi 

mahasiswa akuntansi mengenai lingkungan kerja berpengaruh terhadap pemilihan karier sebagai auditor eksternal 

pada masa endemi covid-19. Hal tersebut dibuktikan dari hasil uji hipotesis bahwa diperoleh nilai signifikansi sebesar 

0,017 dimana nilai tersebut lebih kecil dari 0,05 (0,017 < 0,05) serta memiliki t-hitung lebih besar dari t-tabel yaitu 

2,449 > 1,991 yang artinya dalam penelitian ini H1 diterima. Hasil tersebut sesuai dengan Theory of Planned Behavior 

yang menjelaskan bahwa dalam mengambil keputusan atau pemilihan dipengaruhi dari keadaan sekitar. Terbukti pada 

masa endemi mahasiswa akuntansi UMSIDA lebih mementingkan kenyamanan di sekitar lingkungan pekerjaan 

seperti, jam kerja yang fleksibel, lingkungan kerja yang menyenangkan, dan terdapat persaingan yang baik antar 

sesama. Beberapa hal tersebut yang mempengaruhi dalam pemilihan karier sebagai auditor eksternal pada masa 

endemi. Sehingga semakin baik persepsi mahasiswa akuntansi mengenai lingkungan kerja maka semakin banyak yang 

memilih karier sebagai auditor eksternal pada masa endemi covid-19 oleh mahasiswa akuntansi UMSIDA. Hasil 

penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh [13] dan [16]. 
 

Persepsi penghargaan finansial tidak berpengaruh terhadap pemilihan karier sebagai auditor eksternal pada 

masa endemi covid-19 
 

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis kedua dalam penelitian ini menunjukkan bahwa variabel persepsi 

mahasiswa akuntansi mengenai penghargaan finansial tidak berpengaruh secara terhadap pemilihan karier sebagai 

auditor eksternal pada masa endemi covid-19. Hal tersebut dibuktikan dari hasil uji hipotesis bahwa diperoleh nilai 

signifikansi sebesar 0,201 dimana nilai tersebut lebih besar dari 0,05 (0,201 > 0,05) dan memiliki t-hitung lebih kecil 

Model Summary 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 .640a .410 .387 2.459 
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dari t-tabel yaitu 1,289 < 1,991 yang artinya dalam penelitian ini H2 ditolak. Hasil tersebut dapat dijelaskan bahwa 

pada masa endemi covid-19 mahasiswa akuntansi UMSIDA tidak terlalu mementingkan besarnya imbalan pekerjaan 

yang diterima akan tetapi mereka lebih mementingkan adanya kenyamanan kerja serta keamanan kerja yang terjamin. 

Agar dalam menjalankan pekerjaannya mereka merasa bahagia dan terjaga akan hal yang membahayakan dirinya. 

Sehingga persepsi mahasiswa akuntansi mengenai penghargaan finansial tidak berpengaruh terhadap pemilihan karier 

sebagai auditor eksternal pada masa endemi covid-19 oleh mahasiswa akuntansi UMSIDA. Hasil penelitian ini sejalan 

dengan penelitian yang dilakukan oleh [20] dan [21] yang mengungkapkan alasan bahwa mahasiswa beraggapan 

berkarir dibidang auditor eksternal kecil kemungkinan untuk mendapatkan dana pensiun karena mereka lebih 

mengharapkan profesi akuntan pemerintah yang lebih menjanjikan mendapat dana pensiun. Selain itu juga karena 

penghasilan seorang auditor eksternal tidak sesuai dengan berapa banyak ia menyelesaikan kasus setiap kliennya yang 

cukup sulit menurut mereka. Alasan lain yaitu karena responden dalam penelitian ialah mahasiswa sehingga belum 

mengetahui pentingnya imbalan yang diterima seseorang pada suatu pekerjaan. Hal tersebut yang menjadi alasan 

mahasiswa akuntansi menganggap bahwa penghargaan finansial tidak menjadi salah satu pertimbangan dalam 

memilih karir sebagai auditor eksternal.  

 

Persepsi pertimbangan pasar kerja berpengaruh terhadap pemilihan karier sebagai auditor eksternal pada 

masa endemi covid-19 
 

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis ketiga dalam penelitian ini menunjukkan bahwa variabel persepsi 

mahasiswa akuntansi mengenai pertimbangan pasar kerja berpengaruh terhadap pemilihan karier sebagai auditor 

eksternal pada masa endemi covid-19. Hal tersebut dibuktikan dari hasil uji hipotesis bahwa diperoleh nilai 

signifikansi sebesar 0,000 dimana nilai tersebut lebih kecil dari 0,05 (0,000 < 0,05) dan memiliki t-hitung lebih besar 

dari t-tabel yaitu 4,260 > 1,991 yang artinya dalam penelitian ini H3 diterima. Temuan ini sesuai dengan Theory of 

Planned Behavior yang menjelaskan bahwa dalam mengambil keputusan atau pemilihan dipengaruhi dari kepercayaan 

individu terkait informasi bersifat positif atau negatif. Terbukti mahasiswa akuntansi UMSIDA pada masa endemi 

covid-19 cenderung menganggap auditor eksternal memiliki keamanan kerja yang terjamin dan kemudahan dalam 

memperoleh pekerjaan. Beberapa hal tersebut yang mempengaruhi dalam pemilihan karier sebagai auditor eksternal 

pada masa endemi. Sehingga semakin baik persepsi mahasiswa akuntansi mengenai pertimbangan pasar kerja maka 

akan semakin banyak yang memilih karier sebagai auditor eksternal pada masa endemi covid-19 oleh mahasiswa 

akuntansi UMSIDA. Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh [20], [19] dan [21]. 

PENUTUP 

Kesimpulan 

Berdasarkan dari hasil analisa serta pembahasan pada penelitian ini, maka dapat ditarik kesimpulan bahwa : 

1.  Variabel persepsi lingkungan kerja berpengaruh terhadap pemilihan karier sebagai auditor eksternal pada masa 

endemi covid-19 oleh mahasiswa akuntansi UMSIDA. Dapat diartikan bahwa semakin baik persepsi 

mahasiswa akuntansi mengenai lingkungan kerja, maka semakin banyak yang memilih karier sebagai auditor 

eksternal pada masa endemi covid-19.  

2.  Variabel persepsi penghargaan finansial tidak berpengaruh terhadap pemilihan karier sebagai auditor eksternal 

pada masa endemi covid-19 oleh mahasiswa akuntansi UMSIDA. Dapat diartikan bahwa pada masa endemi 

covid-19 mahasiswa akuntansi UMSIDA tidak terlalu mementingkan besarnya imbalan pekerjaan yang 

diterima akan tetapi mereka lebih mementingkan adanya kenyamanan kerja serta keamanan kerja yang 

terjamin.  

3.  Variabel persepsi pertimbangan pasar kerja berpengaruh terhadap pemilihan karier sebagai auditor eksternal 

pada masa endemi covid-19 oleh mahasiswa akuntansi UMSIDA. Dapat diartikan bahwa semakin baik persepsi 

mahasiswa akuntansi mengenai pertimbangan pasar kerja, maka semakin banyak yang memilih karier sebagai 

auditor eksternal pada masa endemi covid-19.  

Saran 

Dari hasil bahasan dan kesimpulan yang sudah dijelaskan di atas maka bisa dituliskan sejumlah saran yang 

diharap mampu dijadikan masukan yang bermanfaat untuk pihak yang berkaitan yaitu: 

1. Bagi mahasiswa Program Studi Akuntansi UMSIDA diharapkan menambah pengetahuan yang berkaitan 

dengan profesi auditor eksternal agar dapat membangkitkan minatnya untuk menjadi seorang auditor eksternal 

pada masa endemi covid-19. 

2. Bagi penelitian berikutnya diharapkan dapat dikembangkan lebih lanjut dengan memperluas lokasi penelitian. 

3. Bagi penelitian berikutnya diharapkan dapat mengembangkan penelitian ini lebih lanjut dengan menambah 

variabel independen lain yang tidak diaplikasikan pada penelitian ini.  
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Keterbatasan 

Pada penelitian ini sudah dilakukan sesuai dengan metode penelitian, namun masih terdapat beberapa 

keterbatasan yang meliputi sebagai berikut:  

1. Penelitian ini hanya menggunakan tiga variabel independen. Sedangkan masih ada faktor-faktor lain yang 

diduga dapat mempengaruhi pemilihan karier sebagai auditor eksternal. 

2. Lokasi pada penelitian ini terbatas dan kurang luas karena hanya menggunakan satu universitas saja. 

3. Survey dilakukan secara online sehingga peneliti tidak dapat mengawasi pengisian kuesioner secara 

langsung. Akibatnya responden dalam mengisi kuesioner pada penelitian ini tidak serius dan menjawab 

pertanyaan kuesioner secara asal-asalan. Hal tersebut menyebabkan hasil penelitian yang diperoleh peneliti 

kurang tepat. 
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